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ABSTRACT
One of the main issues facing global health today is hypertension. Among the top five
nations in the world for the proportion of senior population is Indonesia. According to
estimates, there will be 36 million elderly people in Indonesia by 2025, and hypertension will
be a major health issue. According to preliminary research survey data, there are twenty-
one elderly in Nepo Village who suffer from hypertension. The purpose of this study was to
ascertain the blood pressure status of Nepo Village's elderly hypertensive residents. At the
time of the investigation, the sample size for this descriptive method utilising a quantitative
approach and total sampling methodology which was based on inclusion and exclusion
criteria was 21 respondents. Tensimeters and observation sheets are used in the data
collection process. According to the study's findings, the majority of respondents had systolic
blood pressure measured between 140 and 159 mmHg in 11 (52.4%) of the cases and
diastolic blood pressure measured between 90 and 99 mmHg in 10 (47.5%) of the cases. The
study's findings indicate that there is a correlation between gender and age in the blood

pressure condition of elderly hypertensive patients.
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A. PENDAHULUAN

Penderita hipertensi mengalami peningkatan tiap tahunnya sehingga dapat
diprediksi tahun 2025 sebanyak 1,5 miliar orang akan menderita hipertensi dan sekitar
10,44 juta orang akan menderita hipertensi dan tekanan darah tinggi. (Ruslang et al.,
2021). Menurut laporan National Center for Health Statistics pada tahun 2015-2016,
prevalensi hipertensi di Amerika Serikat mencapai hampir 30% dari seluruh populasi
dewasa. Prevalensi ini meningkat menjadi 63% yang berusia di atas 60 tahun. Keadaan
ini menunjukkan hipertensi merupakan masalah kesehatan yang signifikan di negara
tersebut (Meredith et al., 2020).

Studi di negara maju seperti China bahwa prevalensi hipertensi pada populasi
lansia cukup tinggi. Sebagian besar pasien hipertensi tidak menjalani pengobatan dan
kontrol terkanan secara teratur (Ni et al., 2021). Pada tahun 2017 dilaporkan bahwa 2,54
juta kematian disebabkan karena peningkatan tekanan darah (Xing et al., 2023). Selain
itu pada tahun 2019, lebih dari 25 juta jiwa mengalami kematian disebabkan oleh
tekanan darah tinggi dan stroke (M. Zhang et al., 2023). Pada populasi Polandia,
hipertensi terjadi pada 29% dan bahkan lebih banyak terjadi pada kelompok orang yang
berusia di atas 65 tahun, yang menyumbang lebih dari 50% kasus (Uchmanowicz et al.,
2018).

Menurut WHO, secara global hipertensi mencapai satu milliar dari 1-3 negara. 8
miliar orang meninggal di seluruh dunia dan 1,5 juta di negara-negara Asia. (Farman et
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al., 2022). Hipertensi dikenal sebagai “silent disease” karena tidak ada gejala yang
terlihat dari luar. Hipertensi perkembangannya pelan tapi memiliki potensi sangat
bahaya (Sundari, 2015). Dampak negatif penyakit darah tinggi pada lansia adalah jika
tidak segera diatasi dengan pengobatan (kuratif) atau tindakan pencegahan (preventif)
maka dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia.

Kondisi yang sama terjadi di negara berkembang seperti India, didapatkan data
dari Ministry of Health and Family Welfare (MOHFW) tahun 2020, sekitar 23% lansia
usia >60 tahun menunjukkan multi-morbiditas. Penyakit kardiovaskuler terjadi pada
37% orang yang berusia lebih dari 75 tahun (Sheilini et al., 2022). Selain itu, kejadian
hipertensi pada populasi lansia berusia 50-74 tahun di Iran sebesar 61,7% (Farhadi et
al., 2023). Menurut Riskesdas, 2018 prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia yaitu
sebesar 13,5% (Aba et al., 2023).

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Puskesmas Tanasitolo,
didapatkan data jumlah lansia hipertensi paling terbanyak di Desa Nepo. Jumlah lansia
yang memiliki riwayat hipertensi yang berkunjung di posyandu lansia di Desa Nepo
sebanyak 70 orang. Maka dari itu peneliti menganggap begitu pentingnya permasalahan
ini untuk diteliti. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengindentifikasi status tekanan
darah pada lansia hipertensi di Desa Nepo.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan pada bulan
Juli - Agustus 2023. Populasi pada penelitian adalah lansia yang berada di Desa Nepo
yang mempunyai riwayat hipertensi dan melakukan pemeriksaan pada kegiatan di
posyandu lansia yaitu sebanyak 21 orang dengan teknik total sampling. Pengukuran
tekanan darah menggunakan Sphygmomanomater atau Tensimeter (alat pengukukur
tekanan darah), penggunaan lembar observasi untuk mencatat tekanan darah lansia serta
informed consent sebagai surat pernyataan kesediaan lansia menjadi responden yang
berisi tentang data umum lansia seperti identitas.

C. HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Umum Responden
Tabel 1. Berdasarkan Umur

No Umur (Tahun) Frekuensi (F) Persentase (%)

1 45 s/d 59 7 33,0

2 60 s/d 74 11 53,0

3 75 s/d 90 3 14,0
TOTAL 21 100,0

Tabel 1 ditemukan responden yang paling banyak pada umur 60 s/d 74 tahun
sebanyak 11 orang (53,0%) dan paling sedikit pada umur 75 s/d 90 tahun sebanyak
3 orang (14,0%).
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Frekuensi

M 45-59
m 60-74
H 75-90

Gambar 1. Diagram Responden Berdasarkan Umur

Tabel 2. Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Persentase (%0)
1 Laki-Laki 2 10,0
2 Perempuan 19 90,0
TOTAL 21 100,0

Tabel 2 ditunjukkan bahwa responden yang paling banyak berjenis kelamin
perempuan berjumlah 19 orang (90,0%) dan paling sedikit laki-laki berjumlah 2
orang (10,0%).

Frekuensi

M Laki-Laki

M Perempuan

Gambar 2. Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

276



HOSPITAL MAJAPAHIT Vol 15 No. 2 November 2023

2. Gambaran Status Tekanan Darah pada Lansia
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran Kejadian Hipertensi pada Lansia

No Klasifikasi Tekanan Darah (mmHg) Sistol Diastol
% n %
1 | Normal (<120/<80) 2 9,5 4 19,0
2 | Pre Hipertensi (120-139/80-89) 4 19,0 6 28,6
3 | Hipertensi Tingkat 1 (140-159/90-99) 11 52,4 10 47,6
4 | Hipertensi Tingkat 2 (>160/>100) 4 19,0 1 4,7
TOTAL 21 100,0 21 100,0
12
10
8
6
4
- B
Normal Pre Hipertensi Hipertensi Tingkat Hipertensi Tingkat
(<120/<80) (120-139/80-89) 1 (140-159/90-99) 2 (2160/>100)

H Sistol Diastol

Gambar 1. Grafik Perbedaan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik
pada Lansia

Tabel 3 menunjukkan bahwa 11 (52,4%) dengan tekanan darah sistolik
hipertensi grade 1 (140-159 mmHg) dan 10 (47,6%) dengan tekanan darah diastolik
hipertensi grade 1 (90-99 mmHg).

D. PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Responden pada studi yaitu 21 orang lansia hipertensi yang berada di Desa
Nepo. Dapat dilihat tabel 1 bahwa umur responden paling banyak umur 60-74 tahun
sebanyak 11 orang (53,0%). Semakin bertambahnya usia, penyakit darah tinggi atau
tekanan darah tinggi semakin sering terjadi. Seiring bertambahnya usia, struktural &
fungsional mengalami perubahan terjadi pada pembuluh darah perifer yang
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berkontribusi terhadap perubahan tekanan darah pada orang dewasa yang lebih tua.
(Novian, 2013). Selain itu, Hipertensi terjadi seiring bertambahnya usia karena
struktur pembuluh darah besar berubah, menyempit, dan membuat dindingnya
menjadi lebih kaku, sehingga menyebabkan peningkatan tekanan darah sistolik.
(Rahajeng & Sulistyowati, 2009).

Berdasarkan jenis kelamin responden didapatkan perempuan yaitu sebanyak
19 orang (90,0%). Sejalan dengan studi Annindiya (2012) yang menyatakan bahwa
Lebih banyak wanita dibandingkan pria yang menderita tekanan darah tinggi.
Pasalnya, terjadi perubahan hormonal pada wanita saat menopause yang dapat
menurunkan rasio estrogen dan androgen, meningkatkan sekresi renin, dan
meningkatkan tekanan darah. (Annindiya AH, 2012). Selain itu, rata-rata wanita
pasca menopause, yaitu wanita berusia di atas 45 tahun, memiliki risiko lebih tinggi
terkena hipertensi (Sigalingging, 2011). Wanita yang belum mencapai masa
menopause dilindungi oleh estrogen, hormon yang bertanggung jawab untuk
meningkatkan kadar HDL. Kolesterol HDL yang rendah dan peningkatan kadar
kolesterol LDL akan mempengaruhi proses aterosklerotik. (Anggraini et al., 2009).

Gambaran Status Tekanan Darah pada Lansia di Desa Nepo Kecamatan
Tanasitolo

Studi ini menemukan 11 orang (52,4%) memiliki tekanan darah sistolik
hipertensi stadium 1 (140 hingga 159 mmHg) dan hipertensi stadium 1 (90 hingga 159
mmHg) dan tekanan darah diastolik (99 mmHg). Sebanyak 10 orang (47,6%).
Tekanan darah tinggi bisa terjadi pada semua usia, namun risiko tekanan darah akan
meningkat dengan bertambahnya umur. Hipertensi pada lansia disebabkan oleh
perubahan sistem kardiovaskular yang disertai kemampuan jantung dalam memompa
darah menurun sebesar 1% per tahun. Kemampuan jantung dalam memompa darah
menurun sehingga menyebabkan penyempitan pembuluh darah, penurunan volume,
dan hilangnya elastisitas.Hal ini disebabkan oleh tidak efisiennya pembuluh darah
perifer dalam mengantarkan oksigen dan resistensi pembuluh darah perifer mengalami
peningkatan (Smetzer, 2012).

E. PENUTUP

1.

2.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada keterkaitan antara umur dan jenis
kelamin pada pada status tekanan darah lansia hipertensi.

Saran

Sebagai saran, pencegahan penyakit degeneratif seperti darah tinggi pada
lansia merupakan hal penting untuk memperpanjang dan meningkatkan kualitas
hidup lansia, sehingga melakukan pencegahan sejak dini dapat menurunkan risiko
terjadinya penuaan serta edukasi tentang pelayanan kesehatan lansia dan pencegahan
hipertensi.
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